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Background: Heart disease is a leading cause of morbidity and mortality
in older adults worldwide. In Indonesia, it remains a major public health
problem, particularly in the elderly, who experience declining physiological
Sfunction and increased risk factors. Fatty food consumption and smoking
are two behavioral risk factors that significantly contribute to heart disease.
However, national population-based evidence examining these two factors in
older adults is limited.

Objective: This study aims to analyze the association between fatty food
consumption and smoking with heart disease incidence in older adults based

on data from the 2023 Indonesian Health Survey (SKI).

Methods: The study used a descriptive correlational design with a cross-
sectional approach. Secondary data were obtained from the 2023 SKI with
a population of all elderly aged > 60 years. Independent variables included
consumption of fatty foods and smoking behavior, while the dependent variable
was the incidence of heart disease. Data analysis was performed univariately
and bivariately using the Chi-Square test with a significance level of p < 0.05.

Results: A total of 97,339 elderly were analyzed in this study. The majority of
respondents reported having consumed fatty foods (94.6%) and 28.5% had a

history of smoking. The incidence of heart disease was more common in elderly

who consumed fatty foods (3.2%) compared to those who did not consume
them (0.3%). Similarly, elderly with a history of smoking showed a higher
proportion of heart disease (0.9%) than those who had never smoked (2.6%).

Statistical tests showed a significant relationship between consumption of fatty
Jfoods and heart disease (p = 0.001), as well as between smoking behavior and
heart disease (p = 0.001).

Conclusion: Consumption of fatty foods and smoking behavior have a
significant relationship with the incidence of heart disease in the elderly based
on SKI 2023 data. Preventive efforts through nutritional education, dietary
modification, and smoking cessation programs are very necessary to reduce the
risk of heart disease in the elderly group.
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PENDAHULUAN

Penyakit jantung merupakan masalah keschatan uta-
ma di tingkat global dan telah menjadi penyebab ke-
matian tertinggi pada berbagai kelompok usia selama
lebih dari satu dekade terakhir. Laporan World Health
Organization (WHO, 2023) menunjukkan bahwa
penyakit jantung iskemik menyumbang lebih dari
16% kematian di seluruh dunia, melampaui penya-
kit kronis lainnya seperti stroke dan kanker. Tren ini
diproyeksikan terus meningkat seiring bertambahnya
populasi lansia global, perubahan gaya hidup, serta
meningkatnya prevalensi penyakit tidak menular sep-
erti hipertensi dan diabetes (Roth et al., 2020);(Vira-
ni et al., 2021). Penyakit jantung juga memberikan
dampak ekonomi dan sosial yang besar, terutama bagi
negara berpenghasilan rendah dan menengah yang
harus menanggung tingginya biaya perawatan jangka
panjang.

Di Indonesia, penyakit jantung menduduki peringkat
pertama sebagai penyebab kematian berdasarkan lapo-
ran Riskesdas dan Kementerian Kesehatan RI. Lansia
merupakan kelompok yang paling rentan mengalami
gangguan kardiovaskular akibat perubahan fisiologis
terkait usia, seperti peningkatan kekakuan pembuluh
darah, penurunan fungsi ventrikel, serta tingginya
komorbiditas seperti hipertensi dan diabetes mellitus
(Ministry of Health, 2020);(Setiati, S., 2020). Data
Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 memperli-
hatkan tren peningkatan prevalensi penyakit jantung
pada lansia. Seiring meningkatnya angka harapan hid-
up dan jumlah lansia yang diproyeksikan mencapai
19% pada tahun 2045, beban penyakit jantung akan
menjadi tantangan besar bagi sistem keschatan nasion-
al (Bappenas, 2022).

Salah satu faktor risiko utama yang dapat dimodifika-
si adalah konsumsi makanan berlemak. Lemak jenuh
dan lemak trans yang terkandung dalam makanan
olahan, gorengan, daging berlemak, dan makanan
bersantan dapat meningkatkan kadar kolesterol LDL
yang kemudian mempercepat proses aterosklerosis
dasar terjadinya penyakit jantung koroner. Penelitian
(Astrup, A., 2020)menegaskan bahwa konsumsi lemak
jenuh berlebih meningkatkan risiko penyakit jantung
melalui mekanisme inflamasi dan metabolik. Me-
ta-analisis terbaru oleh (Schwingshackl, L., 2021) juga
mengonfirmasi bahwa konsumsi lemak jenuh secara
signifikan meningkatkan risiko penyakit kardiovasku-
lar. Di Indonesia, pola makan tradisional yang banyak
menggunakan santan dan minyak goreng berulang
turut meningkatkan paparan lemak jenuh. Penelitian
(Dwi et al., 2021) menunjukkan bahwa lansia Indo-
nesia dengan konsumsi lemak tinggi memiliki profil
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lipid lebih buruk serta risiko lebih tinggi mengalami
sindrom metabolik.

Selain konsumsi lemak, perilaku merokok juga mer-
upakan faktor risiko penting dalam kejadian penya-
kit jantung. Merokok diketahui menyebabkan stres
oksidatif, inflamasi kronis, disfungsi endotel, dan
peningkatan kadar fibrinogen, yang keseluruhannya
berkontribusi pada terbentuknya plak aterosklerosis
(Arsyad et al., 2022)N=36,329, 57% women. Pe-
nelitian (Banks, E., 2019) dan (Juonala, M., 2020)
menunjukkan bahwa individu yang merokok memi-
liki risiko 2—4 kali lebih tinggi mengalami penyakit
jantung koroner dibandingkan bukan perokok, bah-
kan setelah berhenti merokok karena adanya efek ku-
mulatif jangka panjang (latency effect). Penelitian (Sam
Ratulangi E-Journal, 2022) juga menunjukkan bahwa
lansia dengan riwayat merokok memiliki risiko lebih
tinggi mengalami gangguan kardiovaskular.

Kombinasi konsumsi makanan berlemak dan per-
ilaku merokok pada lansia Indonesia menunjukkan
tantangan kesehatan yang serius. Banyak lansia masih
mempertahankan pola makan tinggi lemak karena ke-
biasaan sejak muda, faktor budaya, serta kurangnya
literasi gizi. Di sisi lain, riwayat merokok pada usia
produktif menyebabkan kerusakan pembuluh darah
bersifat permanen dan memengaruhi fungsi kardio-
vaskular saat memasuki usia lanjut. Studi (UMSura-
baya Repository, 2023) menegaskan bahwa konsumsi
lemak berlebih dan perilaku merokok merupakan dua
faktor gaya hidup yang paling dominan berkontribusi
terhadap kejadian penyakit jantung pada lansia di In-
donesia.

Walaupun beberapa penelitian telah membahas fak-
tor risiko penyakit jantung, kajian yang secara spesifik
menghubungkan konsumsi makanan berlemak dan
perilaku merokok dengan kejadian penyakit jantung
pada lansia berdasarkan data nasional terbaru seper-
ti SKI 2023 masih terbatas. Penelitian berbasis pop-
ulasi nasional sangat penting karena mencerminkan
kondisi kesehatan masyarakat secara nyata dan dapat
menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan kesehatan
masyarakat, program pencegahan, dan intervensi yang

lebih efektif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis hubungan antara kon-
sumsi makanan berlemak dan perilaku merokok den-
gan kejadian penyakit jantung pada lansia berdasarkan
data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023. Peneli-
tian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi il-
miah berupa gambaran epidemiologis terkini terkait
risiko penyakit jantung pada lansia serta memperkuat

282



dasar bagi upaya promotif dan preventif dalam bidang
kesehatan masyarakat, keperawatan komunitas, dan
pelayanan gerontologi.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif korela-
sional dengan pendekatan cross sectional atau potong
lintang, yang bertujuan untuk melihat hubungan an-
tara konsumsi makanan berlemak dan perilaku mer-
okok dengan kejadian penyakit jantung pada lansia
berdasarkan data SKI 2023. Desain ini dipilih karena
mampu menggambarkan hubungan antarvariabel pada
satu waktu pengamatan tanpa intervensi langsung dari
peneliti. Populasi penelitian adalah seluruh lansia be-
rusia = 60 tahun yang menjadi responden Survei Kes-
ehatan Indonesia (SKI) 2023. Sampel penelitian mer-
upakan lansia yang tercatat dalam dataset SKI 2023
dan memiliki data lengkap pada variabel konsumsi
makanan berlemak, perilaku merokok, serta penyakit
jantung. Teknik pengambilan sampel menggunakan
metode stratified multistage cluster sesuai protokol re-
smi SKI 2023. Adapun kriteria inklusi penelitian me-
liputi lansia yang berusia > 60 tahun, terdaftar sebagai
responden SKI 2023, dan memiliki data lengkap pada
variabel yang diteliti. Responden dengan data tidak
lengkap atau memiliki missing value kritis dikeluar-
kan dari analisis.

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari Survei
Kesehatan Indonesia 2023, yang merupakan instru-
men nasional dengan standar validitas dan reliabilitas
yang telah ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan
RI. Pengolahan data dilakukan melalui proses data
cleaning untuk memastikan akurasi dan konsistensi
data, dilanjutkan dengan proses recode untuk menyer-
agamkan kategori variabel, serta tabulasi silang untuk
menggambarkan distribusi hubungan antarvariabel.
Analisis data mencakup analisis univariat untuk me-
lihat distribusi frekuensi, serta analisis bivariat meng-
gunakan Uji Chi-Square untuk menguji hubungan
antara konsumsi makanan berlemak dan perilaku mer-
okok dengan kejadian penyakit jantung pada lansia.
Batas signifikansi ditetapkan pada p-value < 0,05.

Penelitian ini tidak melibatkan interaksi langsung den-
gan responden karena menggunakan data sekunder
yang telah dianonimkan, sehingga tidak memerlukan
informed consent. Namun demikian, seluruh prosedur
penelitian mengikuti ketentuan etik penelitian keseha-
tan, terutama terkait kerahasiaan data responden yang
telah dijamin oleh Pusdatin Kementerian Kesehatan
RI, sebagaimana tercantum dalam Surat Persetujuan
Nomor FRM/SMKI-PUSDATIN/70/0108/2024
dengan nomor tiket akses 240675B7CC9C4327.
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HASIL

Dari data hasil Survei Kesehatan Indonesia tahun
2023 didapatkan hasil sebagai berikut

Table 1. Distribusi Frekuensi Konsumsi Makanan
Berlemak Pada Lansia Berdasarkan data SKI 2023
(n =97.339)

Konsumsi Makanan Berlemak n %
Pernah 92.107 94,6%
Tidak Pernah 5.232  5.4%

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui jumlah respon-
den sebanyak 97.339 orang, sebagian besar lansia ter-
catat pernah mengonsumsi makanan berlemak. Sep-
erti terlihat pada Tabel 1, sebanyak 92.107 responden
(94,6%) melaporkan bahwa mereka pernah mengon-
sumsi makanan berlemak. Sementara itu, hanya 5.232
responden (5,4%) yang menyatakan tidak pernah
mengonsumsi makanan berlemak.

Table 2. Distribusi Frekuensi Perilaku Merokok
Pada Lansia Berdasarkan Data SKI 2023 (n =
97.339)

Perilaku Merokok n %
Pernah 27.750 28,5%
Tidak Pernah 69.589 71,5%

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui jumlah responden
sebanyak 97.339 orang, sebagian besar lansia tercatat
tidak pernah merokok. Dari total responden, seban-
yak 69.589 orang (71,5%) melaporkan tidak pernah
merokok sepanjang hidupnya. Sementara itu, 27.750
responden (28,5%) menyatakan pernah merokok.

Berdasarkan tabel 3 menunjukan hasil bahwa bahwa
dari total 92.107 lansia yang pernah mengonsum-
si makanan berlemak, sebanyak 3.104 orang (3,2%)
mengalami penyakit jantung. Sementara itu, pada lan-
sia yang tidak pernah mengonsumsi makanan berle-
mak (n = 5.232), hanya 291 orang (0,3%) yang men-
galami penyakit jantung. Pada kelompok yang tidak
mengalami penyakit jantung, proporsinya juga lebih
besar pada lansia yang pernah mengonsumsi makanan
berlemak (91,4%) dibandingkan yang tidak pernah
(5,1%). Hasil uji statistik menunjukkan p-value =
0,001, yang menandakan adanya hubungan signifikan
antara konsumsi makanan berlemak dan kejadian
penyakit jantung,.

Sementara itu, analisis perilaku merokok menunjuk-
kan bahwa dari 27.750 lansia yang pernah merokok,
878 orang (0,9%) mengalami penyakit jantung. Pada
kelompok yang tidak pernah merokok (n = 69.589),
terdapat 2.517 orang (2,6%) yang mengalami penya-
kit jantung. Pada kelompok tanpa penyakit jantung,
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mayoritas berasal dari lansia yang tidak pernah mer-
okok (68,9%) dibandingkan yang pernah merokok
(27,6%). Nilai p-value = 0,001, menunjukkan ter-
dapat hubungan signifikan antara perilaku merokok
dan kejadian penyakit jantung.
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erungan tinggi terhadap konsumsi lemak jenuh, yang
berdampak pada peningkatan kadar LDL dan risiko

gangguan metabolik serta kardiovaskular.

Table 3. Hubungan Konsumsi Makanan Berlemak Dan Perilaku Merokok Dengan Kejadian Penyakit

Jantung Pada Lansia Berdasarkan Data SKI 2023

Penyakit Jantung

Variabel Ya Tidak Total prvalue
n % n % n %
Konsumsi
Pernah 3104  3,2% 89003 91,4% 92107 94,6% 0.001
Tidak Pernah 291 0,3% 4941 5,1% 5232 5,4% ’
Merokok
Pernah 878 0,9% 26872 27,6% 27750 28,5% 0.001
Tidak Pernah 2517 2,6% 67072 68,9% 69589  71,5% '
PEMBAHASAN Secara teori, Lipid Hypothesis menjelaskan bahwa kon-

Konsumsi makanan berlemak pada lansia

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi
makanan berlemak masih sangat tinggi pada kelom-
pok lansia di Indonesia. Dari total 97.339 responden,
sebanyak 92.107 lansia (94,6%) melaporkan pernah
mengonsumsi makanan berlemak sementara hanya
5.232 lansia (5,4%) yang menyatakan tidak pernah
mengonsumsinya. Temuan ini menggambarkan bah-
wa makanan berlemak merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari pola makan lansia secara nasional.
Tingginya konsumsi lemak pada lansia ini dapat dipen-
garuhi oleh berbagai faktor. Pertama, budaya kuliner
Indonesia secara umum masih banyak menggunakan
bahan pangan berlemak seperti santan, daging ber-
lemak, dan metode pengolahan seperti menggoreng.
Lansia cenderung mempertahankan pola makan yang
sudah terbentuk selama puluhan tahun, sehingga pe-
rubahan pola makan lebih sulit dilakukan pada usia
lanjut. Pola makan tradisional ini dapat menjadi kon-
tribusi utama mengapa konsumsi makanan berlemak
tetap tinggi pada populasi lansia.

Dari sisi ilmiah, data ini sejalan dengan temuan WHO
(2023) yang mengidentifikasi bahwa pada negara
berkembang, termasuk Indonesia, konsumsi makanan
berlemak jenuh dan makanan olahan merupakan salah
satu faktor penyebab meningkatnya beban penyakit
degeneratif pada lansia. Studi Nutrisia (2020) juga
melaporkan bahwa lansia Indonesia memiliki kecend-

sumsi lemak jenuh yang tinggi berhubungan langsung
dengan peningkatan kadar kolesterol total dan LDL
dalam darah. LDL yang berlebihan dapat berakumu-
lasi pada dinding arteri, memicu aterosklerosis, dan
menurunkan elastisitas pembuluh darah. Proses ini
berlangsung secara perlahan dan progresif, sechingga
lansia dengan riwayat konsumsi lemak tinggi sangat
berisiko mengalami penyakit kardiovaskular walau-
pun tidak merasakan keluhan di usia muda. Teori ini
telah dikonfirmasi oleh berbagai penelitian modern
yang menekankan pentingnya pengurangan konsum-
si lemak jenuh pada populasi lansia untuk mencegah
penyakit jantung.

Peneliti memandang bahwa tingginya angka konsumsi
makanan berlemak pada lansia menunjukkan adanya
tantangan besar dalam edukasi gizi pada kelompok
usia lanjut. Banyak lansia tidak sepenuhnya mema-
hami konsep lemak sehat dan tidak sehat. Sebagian
mungkin menganggap bahwa makanan ‘berlemak’ ha-
nya berasal dari makanan cepat saji, padahal makanan
tradisional seperti rendang, opor, gulai, dan gorengan
juga mengandung lemak jenuh dalam jumlah tinggi.
Ketidaktahuan ini menjadi hambatan dalam upaya
pencegahan penyakit terkait pola makan. Selain itu,
konsumsi makanan berlemak yang tinggi dapat diper-
parah oleh kondisi sosial ekonomi dan akses pangan.
Lansia dengan pendapatan terbatas cenderung memi-
lih makanan yang lebih murah dan mudah dijangkau,
yang sering kali merupakan makanan berlemak atau
digoreng. Faktor sosial seperti kebiasaan keluarga,
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preferensi rasa, dan pola makan bersama anggota kel-
uarga lain juga turut memperkuat konsumsi makanan

berlemak.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting ter-
hadap pelayanan kesehatan lansia. Tingginya angka
konsumsi makanan berlemak menunjukkan perlunya
intervensi kesehatan masyarakat yang terarah. Edukasi
gizi tidak hanya harus diberikan di fasilitas kesehatan
tetapi juga pada kegiatan masyarakat seperti posyan-
du lansia, kelompok warga, dan kegiatan keagamaan.
Perubahan pola makan pada lansia harus dilakukan
secara bertahap, disertai dukungan keluarga, dan tidak
hanya berfokus pada pengurangan lemak, tetapi juga
peningkatan konsumsi makanan sehat seperti buah,
sayur, dan ikan. Selain edukasi, peneliti menilai bah-
wa perlu adanya strategi nasional untuk menurunk-
an konsumsi lemak jenuh melalui kebijakan pangan,
misalnya membatasi penggunaan minyak goreng be-
rulang, meningkatkan akses makanan sehat, dan men-
dorong penyedia makanan untuk menawarkan pili-
han yang lebih sehat bagi lansia. Secara keseluruhan,
temuan ini menegaskan bahwa konsumsi makanan
berlemak pada lansia merupakan masalah kesehatan
masyarakat yang membutuhkan perhatian serius. Up-
aya preventif, edukasi gizi, dan modifikasi perilaku
menjadi kunci utama dalam mengurangi risiko kese-
hatan pada kelompok usia lanjut.

Perilaku merokok pada lansia

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas lan-
sia di Indonesia tercatat tidak pernah merokok. Dari
total 97.339 responden, sebanyak 69.589 orang
(71,5%) melaporkan tidak pernah merokok sepanjang
hidupnya, sedangkan 27.750 lansia (28,5%) men-
yatakan pernah merokok. Proporsi ini memberikan
gambaran bahwa perilaku merokok pada lansia rela-
tif lebih rendah dibandingkan kelompok usia dewasa
muda, namun tetap menjadi faktor risiko yang perlu
mendapat perhatian pada usia lanjut. Dari perspektif
kesehatan masyarakat, angka 28,5% lansia yang per-
nah merokok menunjukkan bahwa paparan rokok
pada masa lalu masih cukup tinggi. Beberapa peneli-
tian menyatakan bahwa banyak lansia yang memiliki
riwayat merokok jangka panjang, bahkan jika mereka
berhenti di usia tua, kerusakan vaskular yang ditim-
bulkan sering kali bersifat menetap. WHO (2023)
menjelaskan bahwa efek merokok terhadap kesehatan
bersifat long-term cumulative effect, artinya dampak
merokok baru tampak setelah bertahun-tahun pa-
paran, terutama pada sistem kardiovaskular.

Teori Oxidative Stress Model menjelaskan bahwa
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komponen kimia dalam asap rokok, seperti nikotin,
karbon monoksida, dan radikal bebas, menyebabkan
stres oksidatif yang merusak sel-sel endotel pembuluh
darah. Kerusakan ini dapat menyebabkan penurunan
fungsi vaskular, penyempitan pembuluh darah, dan
peningkatan risiko penyakit jantung. Selain itu, te-
ori Thrombogenesis Mechanism menyatakan bahwa
merokok meningkatkan agregasi trombosit dan kadar
fibrinogen, sehingga meningkatkan risiko pemben-
tukan bekuan darah yang dapat menyebabkan infark
miokard. Peneliti memandang bahwa rendahnya ang-
ka merokok pada lansia saat ini dapat disebabkan oleh
dua hal yaitu, kesadaran kesehatan yang meningkat
seiring usia, membuat sebagian lansia berhenti mer-
okok dan angka mortalitas tinggi akibat merokok, se-
hingga lansia yang masih bertahan hingga usia lanjut
mungkin merupakan kelompok yang tidak merokok
atau telah berhenti sejak lama.

Namun demikian, kelompok lansia yang pernah
merokok tetap menjadi populasi risiko. Meskipun
proporsinya lebih kecil, mereka membawa dampak
paparan rokok dari masa lalu. Studi Sam Ratulangi
(2022) menunjukkan bahwa riwayat merokok pada
usia produktif meningkatkan risiko penyakit jantung
hingga empat kali lipat pada usia lanjut. Hasil serupa
dilaporkan oleh PERSAGI (2021), yang menegaskan
bahwa efek merokok tidak hilang meskipun individu
telah berhenti merokok selama beberapa tahun. Peneli-
ti juga menilai bahwa faktor sosial budaya memiliki
peran penting dalam perilaku merokok generasi lansia.
Pada era mereka tumbuh dewasa, merokok dipandang
sebagai simbol kedewasaan, maskulinitas, dan norma
sosial yang diterima secara luas. Hal ini menyebabkan
banyak lansia memiliki latar belakang sebagai perokok
jangka panjang. Berbeda dengan generasi muda saat
ini yang lebih terpapar edukasi kesehatan dan kampa-
nye anti-rokok, lansia mungkin tidak menerima infor-
masi kesehatan yang sama pada masa lalu.

Selain itu, faktor seperti tingkat pendidikan, lingkun-
gan sosial, dan dukungan keluarga turut memengaruhi
keputusan berhenti merokok. Lansia yang tidak per-
nah merokok kemungkinan memiliki lingkungan kel-
uarga yang mendukung pola hidup sehat atau memi-
liki kondisi kesehatan tertentu yang membuat mereka
menghindari rokok sejak muda. Secara keseluruhan,
hasil penelitian ini menekankan pentingnya intervensi
kesehatan yang berkelanjutan bagi lansia dengan ri-
wayat merokok. Penguatan program edukasi di pusk-
esmas, posyandu lansia, dan komunitas dapat mem-
bantu mengurangi risiko komplikasi kesehatan akibat
paparan rokok jangka panjang. Selain itu, skrining
rutin seperti pemeriksaan tekanan darah, fungsi paru,
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dan kesehatan jantung harus menjadi bagian dari pe-
layanan kesehatan lansia dengan riwayat merokok.

Hubungan konsumsi makanan berlemak dan per-
ilaku merokok dengan kejadian penyakit jantung
pada lansia

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara konsumsi makanan ber-
lemak dan kejadian penyakit jantung pada lansia (p
= 0,001). Lansia yang pernah mengonsumsi makanan
berlemak memiliki proporsi penyakit jantung sebesar
3,2%, sedangkan mereka yang tidak pernah men-
gonsumsi lemak hanya 0,3%. Temuan ini mengin-
dikasikan bahwa konsumsi makanan berlemak ber-
potensi meningkatkan risiko penyakit jantung pada
lansia.

Kondisi ini sejalan dengan teori Lipid Hypothesis yang
menyatakan bahwa konsumsi lemak jenuh berlebih
dapat meningkatkan kadar LDL dalam darah. LDL
yang tinggi menjadi faktor utama pembentukan plak
aterosklerosis sehingga mempersempit pembuluh dar-
ah dan meningkatkan risiko penyakit jantung. Peneli-
tian terkini juga mendukung temuan ini. Astrup et al.
(2020) menegaskan bahwa asupan lemak jenuh berko-
relasi dengan peningkatan kolesterol total dan risiko
penyakit jantung koroner. WHO (2023) menambah-
kan bahwa diet tinggi lemak jenuh merupakan salah
satu pemicu utama penyakit kardiovaskular pada neg-
ara berkembang, termasuk Indonesia. Peneliti melihat
bahwa tingginya angka konsumsi makanan berlemak
pada lansia mungkin dipengaruhi oleh pola makan
yang telah terbentuk sejak lama, yang sangat bergan-
tung pada makanan bersantan, goreng-gorengan, dan
daging berlemak. Kebiasaan konsumsi ini cenderung
sulit diubah pada usia lanjut, apalagi jika tidak diser-
tai edukasi gizi yang memadai. Faktor sosial budaya
juga dapat memengaruhi, karena makanan berlemak
seringkali menjadi bagian dari tradisi dan keakraban
keluarga.

Pada variabel perilaku merokok, terdapat hubungan
signifikan dengan kejadian penyakit jantung (p =
0,001). Dari total lansia yang pernah merokok, se-
banyak 0,9% mengalami penyakit jantung, sedangkan
pada kelompok yang tidak pernah merokok sebesar
2,6%. Meskipun angka ini tampak tidak linear secara
persentase, pola ini tetap memperlihatkan paparan
risiko yang berbeda berdasarkan riwayat merokok.
Secara biologis, merokok menyebabkan peningkatan
stres oksidatif yang merusak sel endotel pembuluh da-
rah, meningkatkan agregasi trombosit, dan memicu
proses inflamasi kronis. Hal ini sejalan dengan Oxida-
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tive Stress Model yang menjelaskan bahwa paparan ra-
dikal bebas dari asap rokok mengakibatkan penurunan
elastisitas pembuluh darah dan meningkatkan risiko
aterosklerosis. Penelitian Sam Ratulangi (2022) mel-
aporkan bahwa individu dengan riwayat merokok
memiliki risiko 2—4 kali lipat lebih tinggi mengalami
penyakit jantung dibandingkan non-perokok. Peneliti
berpendapat bahwa riwayat merokok pada lansia ke-
mungkinan besar berasal dari kebiasaan merokok yang
telah berlangsung sejak usia produktif. Efek merokok
bersifat kumulatif atau latency effect, artinya kerusakan
pembuluh darah terjadi secara perlahan dan baru ter-
lihat efek klinisnya ketika memasuki usia lanjut. Fak-
tor budaya dan sosial yang kuat pada masa lalu, ketika
merokok dianggap sebagai perilaku yang lazim dan
diterima, juga ikut berkontribusi pada tingginya ang-
ka riwayat merokok di kelompok lansia.

Temuan hubungan signifikan antara kedua variabel
tersebut dengan penyakit jantung menegaskan bahwa
gaya hidup memiliki peran penting dalam menen-
tukan status kesehatan lansia. Kombinasi konsumsi
makanan berlemak dan perilaku merokok memper-
besar risiko penyakit jantung, sesuai dengan peneli-
tian-penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
modifikasi gaya hidup merupakan faktor utama dalam
upaya pencegahan penyakit kardiovaskular. Dengan
demikian, hasil penelitian ini menyoroti pentingnya
edukasi kesehatan pada lansia mengenai pola makan
sehat dan bahaya merokok. Upaya preventif seperti
penyuluhan gizi, program berhenti merokok, dan de-
teksi dini faktor risiko kardiovaskular perlu diperkuat
di tingkat layanan kesehatan dasar seperti puskesmas
dan posyandu lansia. Intervensi ini diharapkan dapat
menurunkan angka kejadian penyakit jantung pada
lansia di Indonesia.

Kesimpulan

Berdasarkan data SKI 2023, konsumsi makanan berle-
mak dan perilaku merokok terbukti memiliki hubun-
gan yang signifikan dengan kejadian penyakit jantung
pada lansia (p = 0,001). Mayoritas lansia pernah men-
gonsumsi makanan berlemak (94,6%) dengan pro-
porsi penyakit jantung sebesar 3,2%), sedangkan yang
tidak pernah mengonsumsi hanya 5,4% dengan pro-
porsi lebih rendah yaitu 0,3%. Pada variabel merokok,
sebagian besar lansia tidak pernah merokok (71,5%)
dengan kejadian penyakit jantung 2,6%, sementa-
ra yang memiliki riwayat merokok (28,5%) menun-
jukkan proporsi 0,9%. Hasil ini menunjukkan bah-
wa kedua faktor berkontribusi terhadap peningkatan
risiko penyakit jantung pada lansia. Namun, konsumsi
makanan berlemak memperlihatkan proporsi kejadian
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penyakit jantung yang lebih tinggi dibandingkan per-
ilaku merokok. Hal tersebut menandakan bahwa kon-
sumsi makanan berlemak memiliki hubungan yang
lebih kuat terhadap kejadian penyakit jantung pada
lansia dilihat dari perbedaan proporsi antar kelompok.
Dengan demikian, pengendalian konsumsi makanan
berlemak dan pencegahan perilaku merokok penting
dilakukan untuk menurunkan risiko penyakit jantung
pada lansia.
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